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GAMBARAN WILAYAH PENELITIAN
A. Data Geografis Negeri Gunung Rajo dan Ulakan Pariaman
1. Data Geografis Desa Gunung Rajo

Negeri Gunung Rajo merupakan salah satu Negeri yang terdapat di
Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar. Nagari Gunung Rajo merupakan
daerah daratan yang dikelilngi oleh perbukitan. Kenagarian Gunung Rajo

memiliki 2 jorong yaitu:
a. Jorong Ganting
b. Jorong Gunung Rajo Utara

Jarak Nagari Gunung Rajo ke pemerintahan Kecamatan Batipuh lebih kurang
12 km, jaraknya dengan pusat pemerintahan Kabupaten Tanah Datar lebih kurang 35
km. Nagari Gunung Rajo terletak pada ketinggian rata-rata 1.403 Meter dari
permukaan laut dengan memiliki suhu udara rata-rata 25 sampai 30 derajat celsius,

yang berbatasan:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Negeri Pitalah

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Negeri Pincuran Tujuh
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Negeri Ladang Laweh

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Negeri Sumpur



Menurut data yang penulis peroleh dari keterangan Wali Negeri Gunung
Rajo yang bernama Erizal menunjukkaan bahwa jumlah penduduk yang ada di

Negeri Gunung Rajo berjumlah 729 jiwa.
2. Data Geografis Ulakan Pariaman

Negeri Ulakan, Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang
Pariaman. Secara geografis Negeri Ulakan terletak pada 0°18°307-0°50°
Lintang Selatan dan 99°56°-100°28" Bujur Timur. Negeri Ulakan terletak di
pantai barat Samudera Indonesia dengan luas 4.150 Ha. Batas-batas wilayah

Negeri Ulakan sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Negeri Pauh Kembar
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Negeri Tapakis

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Negeri Toboh Gadang
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Indonesia

Jumlah penduduk yang ada di Negeri Ulakan adalah 13.559 jiwa, dengan
perbandingan jenis kelamin laki-laki berjumlah 6.673 jiwa dan perempuan berjumlah
6.878 jiwa. Secara administrasi pemerintahan Negeri Ulakan terdiri dari 19 korong

yaitu:*

! Sumber: Rekapitulasi hasil pendataan keluarga dari kecamatan Ulakan Tapakis



1) Lapau Kandang 11) Padang Pauah

2) Maransi 12) Bungo Pasang

3) Kampuang Ladang 13) Gantiang Tangah Padang
4) Sei Gimba Gantiang 14) Cubadak Palak Gadang
5) Sikabu 15) Manggopoh Ujuang

6) Padang Toboh 16) Manggopoh Dalam

7) Kampuang Koto 17) Binuang

8) Kampuang Galapuang 18) Koto Panjang

9) Tiram 19) Tanjuang Medan

10) Pasa Ulakan

Negeri Ulakan berada dalam dataran rendah dengan kawasan pantai yang

cukup luas, keadaan alamnya Negeri Ulakan dibagi atas 2 bagian:
a) Daerah Pantai

Keadaan tanah bahagian pantai pada beberapa tempat kurang baik karena
berawa-rawa dengan tanah gambut. Sedikit sekali tanah yang dapat ditanami untuk
persawahan, keadaan tanah yang seperti ini sering pula dilanda banjir yang
disebabkan mendangkalnya muara sungai Ulakan. Namun pada beberapa tempat di

sepanjang pantai tanahnya baik sekali bagi perkebunan kelapa. Iklim cuaca yang baik



di daerah pinggir pantai menjadikan mata pencarian utama penduduknya sebagai

nelayan.
b) Daerah Pendalaman

Agak ke pedalaman tanahnya subur dan datar. Di antara wilayah pedalaman
yang datar dan subur tersebut adalah wilayah Jorong Tanjung Medan, Sei Gimba
Gantiang, Koto Panjang dan Manggopoh banyak mempunyai sawah yang luas.
Disamping padi, daerah ini banyak menghasilkan sayur-sayuran dan kelapa,

kehidupan penduduk di wilayah ini sedikit lebih makmur dari pada penduduk pantai.
. Kondisi Umum Masyarakat Gunung Rajo dan Ulakan Pariaman
1. Masyarakat Gunung Rajo

Masyarakat Negeri Gunung Rajo tergolong kepada masyarakat yang
mempunyai rasa sosial yang tinggi. Rasa sosial yang terbentuk antara satu dengan
yang lainnya saling memerlukan dan merasa seperasaan atau senasib sepenanggungan
yang terlihat nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pribahasa yang
sering mereka ungkapan dan juga juga pribahasa ini sudah terkenal yaitu: “Berat
sama di pikul ringan sama di jinjing”. Hal seperti inilah yang tergambar dalam

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat seperti bergotong royong.

Ungkapan pepatah di atas dapat dibuktikan dengan adanya semangat gotong
royong masyarakat dalam membersihkan jalan, memperbaiki Mesjid, Mushala dan

sekolah. Masyarakat Gunung Rajo juga suka saling membantu apabila ada tetangga



dalam dalam musibah, sebagaimana menurut Bapak Wali Negeri Gunung Rajo

mengatakan bahwa:

“Dalam masyarakat ko bilo ado tajadi perselisihan mako akan disalasaian
oleh niniak mamak dari urang yang basalisiah, dan bilo ado tetangganyo
yang sadang ditimpa musibah mako basamo-samo mereka akan mambantu
dengan apo yang bisa dibantu .

Dalam masyarakat ini apabila ada terjadi perselisihan maka akan diselesaikan
oleh niniak mamak yang berselisih, dan apabila ada tetangga yang sedang ditimpa

musibah maka mereka bersama-sama membantu dengan apa yang bisa dibantu.

Menurut Zulhendri bahwa masyarakat Negeri Gunung Rajo banyak mata
pencariannya dengan betani dan berladang karena kondisi geografisnya yang lebih

mendukung untuk betani dan berladang.

“Di Nagari iko sawah samo parak labiah laweh makonyo panduduak labiah
banyak mato pancariannyo batani karano lahannyo samo cuaca yang sangaik
mandukuang untuak batani sarupo mananam padi, lado dan lain
sebagainyo ”.

Di Nagari ini sawah sama kebun lebih luas makanya penduduk lebih banyak
mata pencariannya bertani karena lahanya sama cuaca yang sangat mendukung untuk

betani seperti mananam padi, cabe dan lain sebagainya.

Pendidikan di Nagari Gunung Rajo sudah mulai membaik dengan adanya
sekolah-sekolah seperti PAUD, TK, dan SDN. Disamping itu masih ada sebagian
penduduk yang menyadari pentingnya pendidikan terbukti dengan adanya putra putri

Nagari Gunung Rajo yang telah duduk diperguruan tinggi baik yang ada di Padang



maupun di tempat lainya seperti UIN, UNP, UNAND, UNRI dan Sekolah tinggi yang

berada di Sumatera Barat.

Secara kehidupan beragama di Nagari Gunung Rajo berjalan dengan baik dan
lancar, hal ini dapat diperhatikan dalam realita kehidupan masyarakat yang aman,
damai, dan sejahtera. Di Nagari Gunung Rajo selain tempat ibadah mesjid juga
digunakan untuk melaksanakan acara-acara besar Islam seperti acara Isra’ Mi’raj,

wirid pengajian dan acara didikan subuh bagi murid TPA .
2. Masyarakat Ulakan Pariaman

Masyarakat Ulakan termasuk penganut agama yang taat, hampir setiap
kampung atau jorong mempunyai Mesjid dan Mushola atau Surau di jadikan sebagai
tempat ibadah upacara-upacara keagamaan lainya. Bahkan organisasi dan kelompok
jama’ah banyak bergerak dalam bidang amal dan sosial yang mengatur pengajian
serta wirid-wirid baik mingguan maupun bulanan. Dalam bidang sosial lainnya
seperti adanya kemalangan dan kematian, anggota masyarakat secara bersama-sama

memberikan bantuannya baik secara moral maupun material.

Sistim pemerintahan lebih mengutamakan musyawarah melalui Kerapatan
Nagari (KN). Kerapatan Nagari adalah suatu lembaga tertinggi di Nagari Ulakan
yang menampung dan membicarakan berbagai masalah yang timbul di kalangan
masyarakat. Anggota masyarakat yang duduk dalam lembaga Kerapatan Nagari ini

terdiri dari wakil-wakil alim ulama, niniak mamak dan cadiak pandai.

Informasi yang diterima dari orang tua-tua masyaraakat di sekitar Ulakan



menceritakan bahwa jauh sebelum Islam berkembang di Minangkabau, telah datang
ke Pesisir Barat pulau Sumatera ini sudah berkembang juga agama Hindu dan Budha.
Disekitar komplek tempat ziarah makam Syekh Burhanuddin masih banyak ditemui
para pedagang yang menjual stanggi untuk tempat kemenyan yang akan di bakar
ketika mendo’a. Kemenyan dan alat yang berhubungan dengan ritual tersebut masih
menjadi budaya keagamaan masyarakat Ulakan dan golongan yang terpengaruh

dengan paham ini.

Dari segi pendidikan hanya ada sebagian masyarakat yang menyelesaikan
pendidikannya sampai pada tingkat perguruan tinggi, kebanyakan dari penduduk

hanya sampai pada tingkat sekolah dasar.
. Sejarah Singkat Syekh Burhanuddin

Syekh Burhanuddin lahir di padang panjang pada awal abad ke 17 Masehi.
Semasa kecilnya bernama pono dan beliau anak dari sepasang petani. Ayah beliau
bernama Pampak dan Ibu beliau bernama Cukuik. Syekh Burhanuddin atau Pono
semasa kecilnya belum mengenal seluk beluk agama Islam karena orang tuannya
menganut agama Budha. Pono dan kedua orang tuanya karena sesuatu sebab pindah
dari Pariangan Padang Panjang ke Sintuak Lubuk Alung. Di Sintuak ini beliau
bermamak atau menjadi kemenakan dari Dt. Sati, sebagaimana pituah Minangkabau
Jauah mancari induak dakek mancari suku, mamak di tinggakan mamak ditapati’,

seorang mamak dari suku Guci Datuak Sati memberikan sebidang tanah dan tempat



tinggal untuk ponok dan keluarganya.? Adapun kerja si Pono tiap harinya
mengembalakan ternak ibu bapaknya seperti kerbau dan sapi, padang
pengembalaannya tidak hanya di sintuak saja tetapi ia bergembala sampai ke daerah

Tapakis, daerah yang terletak antara Sintuak dan Ulakan.

Pada waktu itu Pono mulai berteman baik dengan Idris Datuak Majo Lelo, di
daerah Tapakis, tidak beberapa jauh dari Sintuak telah dikenal seorang ulama Yah
Yuddin yang datang dari Madinah dikenal sebagai Tuanku Madinah. Pono belajar
Islam dari Tuanku Madinah, samapai ia memperkenalkan kepada kedua orang tuanya

sehingga mereka meninggalkan agama Budha.

Setelah semua ilmu yang ada pada Tuanku Madinah dipelajarinya, maka
disuruhlah pono oleh Tuanku Madinah untuk melengkapi kepada Syekh Abdul Rauf
yang bermukim dan mengembangkan Islam di daerah Aceh tepatnya di Singkil.
Syekh Abdul Rauf adalah seorang ulama besar dan seorang tokoh sufi yang

menyebarkan Tharikat Syatariyah yang ulung pada zamannya.®

Perjalanan Buyung Pono dalam menutut ilmu ke Aceh dengan tekad yang
telah bulat akhirnya Buyung Pono melanjutkan menutut ilmu kepada Syekh Abdul
Rauf menuju Singkil bagian Aceh Selatan, dari sinilah Pono mendapatkan nama

barunya yaitu Burhanudddin. Semasa Burhanuddin mempelajari agama Islam dari

2 Wawancara dengan Zulhmdi TK. Kerajaan Nan Soleh Khalifah pertama dari pendiri pondok
pesantren Nurul Yaqin, 2 juni 2018

® Yayasan Raudhatul Hikmah, Petunjuk Ziarah ke Makam Syekh Burhanuddin, (Jakarta:
Licah Stope, 1993), H. 35



Syekh Abdul Rauf beliau menjadi murid kesayangan, sehingga memperoleh
keistimewaan baik dalam mempelajari agama Islam maupun dalam kehidupan sehari-
hari, sampai Burhanuddin diangkat oleh Syekh Abdul Rauf sebagai anaknya karena

Syekh Abdul Rauf tidak memiliki anak laki-laki.

Syekh Abdul Rauf mengajarkan ilmu agama meliputi bidang:

1 Nahu dan Syaraf adalah ilmu pengetahuan membaca dalam Bahasa Arab

2 Tauhid dan Figih adalah ilmu pengetahuan tentang hukum Islam dan cara

mendekatkan diri kepada Allah

Dalam menuntut ilmu pada Syekh Abdul Rauf, bebagai macam ujian dijalani
oleh pono salah satu diantaranya yang diutarakan oleh Zulhamdi Tk. Kerajaan Nan

Soleh, berikut ini:

Pada suatu hari Syekh Abdul Rauf memakan sirinya, tiba-tiba tempat kapur
sirihnya jatuh ke dalam kakus yang mana kakus itu sangat dalam, yang telah dipakai
bertahun-tahun. Syekh Abdul Rauf berkata: Siapa di antara murid-muridku yang sudi
membersihkan kakus untuk mengambil tempat kapur sirihku yang jatuh ke
dalamnya? Murid-muridnya banyak merasa keberatan, lantas pono berkata bahwa ia
sanggup mengambilnya dan mulailah pono bekerja membersinkan kakus tersebut
hingga tempat kapur sirih itu di temukan. Selanjutnya Syekh Abdul Rauf berdo’a dan
berkata, tanganmu akan dicium oleh raja, penghulu, orang-orang besar dan murid-
muridmu tidak akan putus-putusnya sampai akhir zaman dan ilmu kamu akan

memberkati dunia ini.



Ujian lainnya juga dilalui oleh Pono untuk menguji keimanannya. Pada suatu
hari Pono ditinggalkan berdua dengan putri gurunya di rumah, karena godaan setan
hati pono bergetar dan gairah seksualnya timbul ketika melihat putri gurunya tidur,
setelah berbagai cara dilakukan pono untuk meredam nafsunya, namun tidak juga
berhasil. Akhirnya pono pergi keluar rumah kemudian dikeluarkannya kelaminnya

dan dipukul di atas sebuah batu sehingga mengeluarkan darah.

Setelah ujian tersebut dilaluinya, dan ilmu yang diberikan oleh Syekh Abdul
Rauf sudah semuanya dipahami, maka Seyekh Abdul Rauf merasa bahwa Pono sudah
benar-benar mantap keimanannya sehingga digantilah nama Pono menjadi
Burhanuddin yang berarti penyuluh agama, dan diberi gelar Syekh. Nama ini
diberikan pada saat Syekh Burhanuddin akan kembali ke Minangkabau dan beliau
juga memberikan empat lembar jubah, ikat pinggang dan sebuah kopiah dari Negeri
Yaman. Semua pemberian ini melambangkan tanda kebesaran dengan ilmu yang
sudah penuh di dalam hati. Syekh Burhanuddin diminta kembali ke Minangkabau
untuk mengamalkan dan mengembangkan semua ilmu yang telah di perolehnya
selama berguru di Aceh, mulai saat itu resmilah Syekh Burhanuddin diangkat sebagai

kalifah Syekh Abdul Rauf untuk daerah Minangkabau.

Kedatangan Syekh Burhanuddin di kampung halamannya telah diketahui oleh
temannya vyaitu Idris Dt. Majo Lelo, inilah awal perjuangan dan gerakannya di
Ulakan. Berkat bantuan Idris Dt. Majo Lelo, di Tanjung Medan ada sebidang tanah

miliknya pemberian Raja Ulakan, disanalah Syekh Burhanuddin dibawa dan



dimulailah menyebarkan agama Islam.

Gerakan dakwah pertama dimulai dari lingkungan keluarga Idris Dt. Majo
Lelo, kemudian diikuti oleh para tetangga terdekat. Penyebaran Islam di Ulakan dan
sekitarnya tidaklah terlalu sulit karena sebelumya masyarakat telah mengenal Islam
dari seorang ulama yaitu Syekh Madinah, disamping itu masyarakat Minangkabau
yang kuat berpegang pada adat istiadat, ternyata adat tidak bertentangan dengan

agama Isalam.*

Cara Syekh Burhanuddin menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat
adalah dengan lemah lembut secara berangsur-angsur. Untuk lebih memudahkan
dalam mencapai sasaran dakwah, maka ia bersama Idris Dt. Majo Lelo mendirikan
surau. Syekh Burhanuddin telah memainkan peran yang sangat penting dan

menentukan dalam proses islamisasi di Minangkabau.’

Akhirnya berita kegiatan dakwah Syekh Burhanuddin di ulakan ini meluas ke
daerah lain seperti Gadur Pakandangan, Sicincin, Kepala Hilalang, Guguk Kayu
Tanam terus ke Paringan Padang Panjang dan akhirnya sampai ke Basa Ampek Balai

dan Raja Pagaruyuang.

Alam Minangkabau waktu itu menjadi goncang dan perhatian tertuju ke
Ulakan sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Langkah berikutnya

adalah dengan mengintensifkan penyiaran Islam ke pelosok Minangkabau, cara yang

* Ambas Mahkota, Sejarah Syekh Burhanuddin Ulakan (Padang: Indo Jati, 1986), h. 28
> Ibid.,



dilakukan adalah melakukan pendekatan dengan pihak kerajaan pagaruyuang.

Dengan di temani Idris Datuak Majo Lelo maka Syekh Burhanuddin menemui
Raja Ulakan yang bergelar Mangkuto Alam kemenakan Datuak Maninjau Nan
Sabatang dengan maksud menyampaikan niatnya memperluas ruang lingkup kegiatan
dakwah. Dengan kemampuan berbicara yang baik akhirnya Mangkuto Alam ditunjuk

menghadap Raja pagaruyuang di Batu Sangkar.

Berangkatlah Syekh Burhanuddin dan Idris Datuak Majo Lelo bersama-sama
dengan Mangkuto Alam untuk menghadap Raja Pagaruyuang. Sebelum menemui
Raja Pagaruyuang, yang pertama ditemui adalah Dt. Bandaharo di Sungai Tarab. Atas
inisiatif Dt. Bandaharo dipertemuakan Raja Pagaruyuang dan di undanglah Basa
Ampek Balai untuk membicarakan maksud dan tujuan orang Ulakan tersebut, minta
izin menyebarluaskan Islam di Minangkabau. Di sebuah bukit yang bernama Bukit
Marapalam, dilaksanakanlah pertemuan antara panghulu dan alim ulama peristiwa ini
di kenal dengan nama ‘Piagam Marapalam’ atau “Sumpah Satie Bukik Marapalam.”

Hal ini membawa pengaruh yang sangat besar terhadap masayarakat Minangkabau,

agama dan adat sudah saling menupang dan semenjak saat itu lahirlah pepatah:

“Adaik basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak mangato, adat nan
mamakaikan, syarak mandaki, adat manurun ”.°

® M. Yafas, Bersafar di Ulakan Ditinjau dari Sudut Agama Islamiyah, (Padang:IAIN Imam
Bonjol, 1984), h. 79



Piagam Marapalam merupakan keberhasilan yang luar biasa bagi Syekh
Burhanuddin dan para alim ulama untuk menjalin keselarasan dengan penguasa
Nagari sehingga merupakan rahmat bagi Alam Minangkabau bahkan menjadi cupak
usali yang harus diseragamkan di seluruh ranah Minang. Hal ini diungkapkan melalui

petitih alam Minangkabau:

“Si Maharuih mandaki bukik
Mambao baban di kapalo
Tunjuak luruih kalingkiang bakaik
Disinan bana mako tibo. ””’

Bermakna ketika jari telunjuk sudah lurus dan kelingking berkait yang
merupakan posisi tangan kanan saat duduk tasyahud, di sanalah kebenaran yang
hakiki akan ditemui. Ucapan ketika itu merupakan pengakuan diri, bahwa segala
kehormatan hanya milik Allah, tidak ada seorangpun yang merasa paling berkuasa,
paling hebat dan ini merupakan bentuk pembinaan pribadi dan budi masyarakat

Minangkabau.

Konsep adat basandi syarak, syarak basandi Kkitabullah telah dapat
menyelaraskan antara adat dan agam Islam sehingga tidak bertentangan, walaupun
keduanya berasal dari dua sumber yang berbeda dan juga mempunyai masing-masing

norma. Norma adat bersumber dari falsafah “Alam takambang manjadi guru”.

Pejanjian atau piagam Marapalam telah tersiar di seluruh pelosok alam

’ Salmi Saleh, Minangkabau Menjawab Tantangan Jaman, (Padang: LHAP, 2002), h. 38



Minangkabau. Syekh Burhanuddin dan pengikut-pengikutnya diberikan kebebesan
seluas-luasnya mengembangkan agama Islam di seluruh alam Minangkabau. Dalam
pepatah adat disebutkan: “Di dalam laras nan Duo, Luhak nan Tigo, Dari ikua Darek
ka kapalo rantau sampai ka riak nan badabua.” Syekh Burhanuddin dengan

gerakannya dilindungi oleh kerajaan.

Gerakan dakwah dan perjuangan Syekh Burhanuddin yang mendapat restu
dan perlindungan dari kerajaan memberi kesan yang baik kepada masyarakat
Minangkabau dan telah menerima agama Islam dengan kesadaran. Islam diakui
sebagai agam resmi adat dan agama telah manunggal dan saling melengkapi. Dalam
pepatah Minang muncul semboyan ‘adaik manurun, syarak mandaki’. Artinya adat
datang dari pendalaman dan agama berasal dari pesisir. Syariat Islam yang dibawa
dan di kembangkan Syekh Burhanuddin telah menyinari alam Minangkabau. la
berbulang ke rahmatullah pada hari rabu, tanggal 10 Syafar 1111 Hijriah dalam usia

84 tahun 7 bulan dan di makamkan di Ulakan.®

® Duski Samad, Syekh Burhanuddin dan Islamisasi Mingkabau: Syarak Mandaki Adat
Manurun (Jakarta: The Minangkabau Foundation, 2003), h. 19-20
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Gambar 2 : Kuburan Syekh Burhanuddin Nampak dari Depan



